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Kebutuhan akan protein hewani yang semakin meningkat 
mengakibatkan tingginya permintaan telur. Berbagai upaya dilakukan untuk 
menghasilkan telur dengan kualitas yang baik yaitu salah satunya dengan 
pemberian bahan pakan tambahan berupa aditif pakan. Bahan pakan tambahan 
yang dapat digunakan yaitu minyak ikan sebagai bahan pakan sumber energi 
yang dapat mengoptimalkan penyerapan nutrien itik. Penambahan L-karnitin 
kedalam pakan yang mengandung lemak dapat membantu mengoptimalkan 
proses metabolism ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
suplementasi minyak ikan dan L-karnitin dalam ransum basal terhadap kualitas 
telur itik lokal fase layer. 
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan pada November 2014 sampai 
Januari 2015 di Desa Gledeg, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten 
Jawa Tengah. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik lokal fase 
layer sebanyak 80 ekor (berumur 23 minggu), dengan berat badan 1,6 ± 0,4 kg. 
Ransum yang digunakan terdiri dari bekatul, jagung kuning, konsentrat 144, 
mineral, minyak ikan dan L-karnitin. Rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 4 perlakuan dan tiap 
perlakuan terdiri dari 5 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 4 ekor itik. 
Perlakuan dalam penelitian ini adalah memberikan ransum tambahan berupa 
minyak ikan dan       L-karnitin. Perlakuan terdiri atas P0 = bekatul, jagung 
kuning, konsentrat dan mineral (ransum basal),  P1 = P0 + l-karnitin 30 ppm, 
P2 = P1 + minyak ikan tuna 4%, P3 = P1 + minyak ikan lemuru 4%. Peubah 
yang diamati yaitu berat telur, tebal kerabang, warna kuning telur, indeks 
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kuning telur dan haugh unit (HU). Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan Analisis variansi (ANOVA) untuk mengetahui adanya pengaruh 
perlakuan terhadap peubah yang diamati. Apabila hasil ANOVA menunjukkan 
ada pengaruh perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Kontras Orthogonal 
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan minyak ikan dan          
L-karnitin berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap warna kuning telur dan 
indeks kuning telur, namun berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap berat 
telur, tebal kerabang, nilai haugh unit (HU). Rerata berat telur yang diperoleh 
berkisar antara 61,92–64,19 gr, tebal kerabang berkisar 0,388–0,402 mm, 
warna kuning telur berkisar antara 5,334−7,698, indeks kuning telur 0,454–
0,498 dan nilai haugh unit berkisar 85,26–87,87. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diambil kesimpulan bahwa suplementasi minyak ikan taraf 4% dan L-
karnitin  30 ppm dalam ransum basal itik lokal fase layer dapat meningkatkan 
warna kuning telur dan indeks kuning telur, namun belum mampu 
memperbaiki berat telur, tebal kerabang dan nilai haugh unit (HU). 
 
  














FISH OIL AND L-CARNITINE SUPPLEMENTATION IN BASAL DIET 








The need of animal protein increased causes in high demand for the 
production of eggs. Various attempts were made to produce the best quality of 
eggs, one of the way is by adding feed material in the form of feed additives. 
Additional feed material that can be used is fish oil as feed material source of 
energy that can optimize the absorption of nutrients ducks. The aim of the 
research was to determine the effect of fish oil and L-Carnitine 
supplementation in dietary basal on the quality of local duck egg layer phase. 
This research was conducted since November 2014 – January 2015 at  
Gledeg, Karanganom subdistrict, Klaten regency, Central Java. The material 
used in this study were local duck phase layer as much as 80 head, 23 weeks 
old with a weight of 1.6 ± 0.4 kg. Basal used consists of rice bran, yellow corn, 
concentrates 144, minerals, fish oils and L-Carnitine. The present research was 
designed in one-way Completely Randomized Design (CRD) with four 
treatments and five replication and for each replication contains of four ducks. 
The treatment in this study is to provide supplementary basal diet in the form 
of fish oils and L-Carnitine. The dietary treatments were P0= basal diet, yellow 
corn, concentrates and minerals (basal diet), P1 = P0 + 30 ppm L-Carnitine , P2 
= P1 + 4% tuna fish oil, P3 = P1 +  4% lemuru fish oil. Variables observed that 
egg weight, eggshell thickness, the color of egg yolk, egg yolk index and 
Haugh units (HU). Data were analyzed by the analysis of variance (ANOVA) 
is to determine the effect of treatment of the observed variables. If the results 
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of ANOVA indicate no effect on the treatments, then it will be continued with 
Orthogonal Contrast test to determine differences between treatments. 
The results of the variance analysis showed that the use of fish oils and   
L-Carnitine was highly significant ( P <0.01 ) on egg yolk color and egg yolk 
index , but the effect was not significant ( P > 0.05) on egg weight , eggshell 
thickness , Haugh value unit ( HU ) . The mean weight of the eggs obtained 
ranged from 61.92 to 64.19 gr , eggshell thickness ranging from 0.388 to 0.402 
mm , yolk color ranges from 5.334 to 7.698 , yolk index from 0.454 to 0.498 
and Haugh unit values ranged from 85.26 to 87,87 . Based on the research 
results can be concluded that fish oil supplementation level of 4 % and 30 ppm 
L–Carnitine supplementation on basal diet of local duck phase layer can 
enhance the color of egg yolk and index yolk , but has not been able to increase 
egg weight , thick shell and value Haugh unit ( HU ). 
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